
ALUR DAN TUJUAN PEMBELAJARAN
MATA PELAJARAN EKONOMI FASE E KELAS 10

A. CAPAIAN  PEMBELAJARAN  FASE  E  (UMUMNYA  UNTUK  KELAS  X
SMA/MA/PROGRAM PAKET C)

Pada  akhir  Fase  E,  peserta  didik  memahami  konsep  dasar  berbagai  bidang  ilmu  sosial
sebagai  ilmu  yang  mengkaji  manusia  dan  lingkungannya  untuk  memberikan  landasan
berpikir  kritis,  analitis,  kreatif,  adaptif,  dan  solutif  dalam  merespons  peristiwa  dan
fenomena sosial,  budaya,  dan ekonomi yang terjadi  di  masyarakat  dalam lingkup lokal,
nasional,  dan  global.  Peserta  didik  memahami  peran  dan  potensi  dirinya  dalam
beradaptasi  dengan  perubahan  lingkungan  fisik,  sosial,  budaya,  dan  ekonomi.  Peserta
didik  secara  mandiri  maupun  berkolaborasi  menggali  fenomena  kehidupan  manusia
secara  sistematis  serta  menemukan  persamaan  dan  perbedaannya  dalam  dimensi  ruang
dan waktu. Peserta didik menganalisis, menarik simpulan, mengomunikasikan informasi
dan hasil analisis dari sumber primer dan/atau sekunder, hasil observasi dan dokumentasi.
Peserta  didik  mampu  merefleksikan  hasil  analisis  dari  informasi,  hasil  observasi,  dan
hasil  dokumentasi,  serta  menyusun  rencana  tindak  lanjut.  Capaian  Pembelajaran  setiap
elemen adalah sebagai berikut.

Elemen Capaian Pembelajaran

Pemahaman Konsep • Peserta  didik  mampu  memahami  fungsi  sosiologi  sebagai
ilmu  yang  secara  kritis,  analitis,  kreatif,  dan  solutif
mengkaji masyarakat. 

• Peserta  didik  mampu  memahami  status  dan  peran  individu
dalam  kelompok  sosial  dan  memahami  berbagai  ragam
gejala sosial yang ada di dalam masyarakat. 

• Peserta  didik  mampu  memahami  keragaman  manusia  dan
budayanya sebagai bagian dari masyarakat multikultural.

• Peserta didik memahami hakikat ilmu ekonomi sebagai ilmu
yang  mempelajari  upaya  manusia  dalam  memenuhi
kebutuhan hidupnya. 

• Peserta  didik  memahami  lembaga  serta  produk  keuangan
bank  dan  nonbank  sebagai  dasar  dalam  mengelola,
menggunakan  produk  dan  layanan,  serta  mengenali  dan
menghindari  risiko  keuangan  kehidupannya  dalam  konteks
mampu membuat laporan keuangan pribadi.

• Peserta  didik  memahami  konsep  dasar  Geografi,  peta,
pengindraan  jauh,  Sistem  Informasi  Geografis  (SIG),
penelitian  Geografi,  dan  fenomena  geosfer  fisik  yaitu
litosfer, atmosfer, dan hidrosfer sebagai ruang kehidupan. 

• Peserta  didik  memahami  konsep  dasar  ilmu  sejarah  serta
mengenali  penelitian  sejarah  untuk  menganalisis
keterhubungan  antara  masa  lampau,  masa  kini,  dan  masa
yang  akan  datang  ketika  mempelajari  berbagai  peristiwa
atau  kejadian  penting  dalam  lingkup  lokal,  nasional  dan
global mulai dari masa kerajaan Hindu-Budha hingga masa
kerajaan Islam.



Keterampilan Proses Peserta didik 
• Mengamati  fenomena  kehidupan  manusia  dalam  dimensi

ruang  dan  waktu  secara  sistematis  serta  menemukan
persamaan dan perbedaannya dan potensinya;

• Membuat  pertanyaan  secara  mandiri  untuk  menggali
informasi  tentang  fenomena  kehidupan  manusia  dalam
dimensi ruang dan waktu secara sistematis;

• Mengumpulkan  informasi  dari  sumber  primer  dan/atau
sekunder, melakukan observasi, dan mendokumentasikannya;

• Menarik  simpulan  berdasarkan  dari  informasi  yang
diperoleh  dari  sumber  primer  dan/atau  sekunder,  hasil
observasi dan hasil dokumentasi;

• Mengomunikasikan  hasil  analisis  informasi  yang  diperoleh
dari sumber primer dan/atau sekunder, data hasil observasi,
dan hasil dokumentasi dalam bentuk media digital dan/atau
nondigital; dan

• Merefleksikan  hasil  analisis  informasi  yang  diperoleh  dari
sumber primer dan/atau sekunder, hasil observasi, dan hasil
dokumentasi serta menyusun rencana tindak lanjut.

B. TUJUAN MATA MATA PELAJARAN EKONOMI FASE E
Mata pelajaran Ekonomi bertujuan untuk memastikan peserta didik:
1. mensyukuri karunia Tuhan Yang Maha Esa atas limpahan sumber daya yang tersedia

melalui sikap pemanfaatan sumber daya secara efisien dan berkelanjutan.
2. mampu  memahami  masalah  ekonomi  secara  umum  dan  dapat  menyelesaikan

masalah ekonominya secara efisien dan bertanggung jawab.
3. mampu memahami aktivitas ekonomi yang sifatnya selalu dinamis serta memahami

dampak dari dinamika perekonomian tersebut.
4. mampu membuat perencanaan masa depan berkaitan dengan kegiatan ekonomi yang

dilakukan dan mengambil keputusan terkait isu atau masalah-masalah keuangan.
5. mampu  memahami  lembaga  jasa  keuangan  serta  produk  jasa  keuangan  termasuk

fitur, manfaat dan risiko, hak dan kewajiban terkait produk dan jasa keuangan, serta
memiliki  keterampilan  dalam  memilih  produk  dan  jasa  keuangan  sesuai  dengan
kebutuhannya.

6. bersikap  kritis  dalam  menyikapi  kebijakan-kebijakan  ekonomi  di  tingkat  lokal,
nasional,  dan  internasional  serta  mampu  memetakan  dampak  suatu  kebijakan
ekonomi bagi para pihak/pemangku kepentingan.

D. ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN MATA PELAJARAN EKONOMI FASE E

ELEMEN
FASE E

Pemahaman Konsep Keterampilan Proses

Capaian 
Pembelajaran

Pada akhir fase ini peserta didik 
mampu memahami kelangkaan 

Pada akhir fase ini, peserta didik 
mampu melakukan kegiatan 



(CP) sebagai inti dari masalah ilmu 
ekonomi. Peserta didik 
memahami skala prioritas sebagai 
acuan dalam menentukan berbagai
kebutuhan yang harus dipenuhi. 
Peserta didik memahami pola 
hubungan antara kelangkaan dan 
biaya peluang. Peserta didik 
memahami sistem ekonomi 
sebagai cara dalam mengatur 
berbagai kegiatan ekonomi guna 
memenuhi berbagai kebutuhan 
masyarakat. Peserta didik 
memahami konsep keseimbangan 
pasar serta memahami 
pemodelannya dalam bentuk tabel
dan kurva. Peserta didik 
memahami konsep sistem 
pembayaran dan memahami 
konsep uang sebagai alat 
pembayaran. Peserta didik 
memahami berbagai bentuk alat 
pembayaran non- tunai yang 
berlaku di Indonesia serta 
memahami penggunaannya. 
Peserta didik memahami konsep 
bank dan industri keuangan non-
bank dan memahami berbagai 
produk yang dihasilkan guna 
mendukung tercapainya 
keterampilan literasi keuangan.

penelitian sederhana dengan 
menggunakan teknik atau metode 
yang sesuai untuk mengamati, 
menanya, mengumpulkan informasi, 
mengorganisasikan informasi, 
menarik kesimpulan, dan 
mengomunikasikan hasil penelitian 
mengenai berbagai fenomena 
ekonomi berdasarkan konsep-konsep
ekonomi. Peserta didik mampu 
merefleksikan dan merencanakan 
projek lanjutan secara kolaboratif. 
Peserta didik mencari dan 
menggunakan berbagai sumber 
belajar yang relevan terkait konten 
ilmu ekonomi, keseimbangan pasar, 
serta bank dan industri keuangan 
non-bank. Peserta didik mampu 
menyusun skala prioritas kebutuhan 
dasar sesuai dengan kondisi di 
lingkungan sekitarnya. Peserta didik 
mengolah dan menyimpulkan 
berdasarkan data hasil pengamatan 
atau wawancara tentang 
terbentuknya keseimbangan pasar. 
Peserta didik menyimpulkan 
hubungan antara sistem pembayaran 
dengan alat pembayaran. Peserta 
didik membuat pola hubungan antara
Otoritas Jasa Keuangan dan lembaga 
jasa keuangan serta menyimpulkan 
tentang lembaga jasa keuangan 
dalam perekonomian Indonesia. 
Peserta didik menyusun rencana 
investasi pribadi.

Alur Tujuan 
Pembelajaran

10.1. Menganalisis hubungan 
antara kelangkaan dengan 
biaya peluang dan  
menceritakan fenomena 
kelangkaan berdasarkan 
pengalaman dari 
lingkungan sekitarnya.

10.1. Menyusun skala prioritas 
kebutuhan sebagai salah satu 
upaya dalam mengatasi 
permasalahan kelangkaan yang
terjadi di lingkungan 
sekitarnya.

10.2. Menganalisis proses 
terbentuknya keseimbangan
pasar  dan menceritakan 
fenomena terbentuknya 
keseimbangan pasar 
berdasarkan pengalaman.

10.2. Menyajikan dan menafsirkan 
hasil pengamatan tentang 
perubahan harga dan kuantitas 
keseimbangan di pasar.

Rasional Ilmu ekonomi adalah salah satu cabang ilmu yang fokus pada 



pembahasan mengenai berbagai upaya manusia dalam rangka 
mempertahankan hidupnya. Mata pelajaran ekonomi merupakan mata 
pelajaran yang mempunyai materi yang sangat kompleks dan mempunyai 
relevansi tinggi dalam kehidupan sehari-hari (Amir, 2016). Dalam 
konteks pembelajaran, masyarakat perlu dibekali dengan pendidikan 
ekonomi yang mendunia namun tetap berpijak pada kearifan lokal. 
Pendidikan ekonomi yang berkearifan lokal menjadi mutlak dilakukan 
agar masyarakat memiliki berbagai kompetensi yang dibutuhkan guna 
menyikapi berbagai fenomena dan tantangan perekonomian baik di 
lingkungan kecil seperti keluarga hingga di lingkungan besar seperti 
masyarakat internasional. 

Perkiraan 
Jumlah Jam 

Pelajaran
32 jam pelajaran

Kata atau 
Frasa Kunci

Kelangkaan, Biaya Peluang, Kebutuhan, Skala prioritas, Pembayaran 
Tunai, Pembayaran Non-Tunai, Produk-Produk Keuangan, Pasar

Profil Pelajar 
Pancasila

Pelajar menjadi pribadi yang berpikir kritis yang ditunjukkan melalui 
kemampuannya dalam menganalisis dan mengevaluasi penalaran yang 
digunakannya dalam menemukan dan mencari solusi serta mengambil 
keputusan. Pelajar juga menjadi pribadi yang mandiri yang ditunjukkan 
melalui kemampuannya dalam menentukan prioritas pribadi, berinisiatif 
mencari dan mengembangkan pengetahuan dan keterampilan yang 
spesifik sesuai tujuan di masa depan.

Glosarium Fenomena, Literasi keuangan


